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ABSTRAK 

Ketersediaan tanah ultisol, berupa tanah podsolik merah kuning memiliki peran penting dalam 
meningkatkan produksi kakao, terutama dalam budidaya tanaman untuk memenuhi kebutuhan kakao 
nasional.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh biochar sekam padi dan mikoriza, serta 
interaksi kedua perlakuan terhadap pertumbuhan bibit kakao pada tanah podsolik merah kuning 
(ultisol). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial, dengan 3 blok sebagai ulangan. Faktor pertama adalah dosis biochar sekam 
padi yang terdiri dari empat aras, yaitu 0 t ha-1 (B0), 10 t ha-1 (B1), 20 t ha-1 (B2) dan 30 t ha-1 (B3). 
Faktor kedua adalah dosis mikoriza dengan 4 aras, yaitu dosis 0 g polybag-1 (M0), 12,5 g polybag-1 (M1), 
25 g polybag-1 (M2) dan 37,5 g polybag-1 (M3). Data dianalisis menggunakan Analisis Varians dan 
dilanjutkan dengan uji Tukey HSD pada taraf α= 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
biochar sekam padi dosis 30 t ha-1 memberikan hasil terbaik dan berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman dan bobot segar tajuk bibit kakao dibandingkan dengan kontrol. Selain itu, pemberian 
mikoriza dengan dosis 37,5 g polybag-1 juga memberikan hasil terbaik dan berpengaruh nyata pada 
tinggi tanaman, diameter batang, bobot segar tajuk, dan bobot kering tajuk bibit tanaman kakao 
dibandingkan dengan kontrol. Namun, interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak 
nyata terhadap setiap variabel yang diamati.  

Kata kunci: Biochar Sekam Padi, Kakao. Mikoriza, Podsolik Merah Kuning, Ultisol 

ABSTRACT 

The availability of ultisol soil, in the form of red-yellow podzolic soil, is essential in increasing 
cocoa production, especially in crop cultivation to meet national cocoa needs.  This study aims to assess 
the effect of rice husk biochar and mycorrhiza, and the interaction of the two treatments on the growth 
of cocoa seedlings on red-yellow podzolic (ultisol) soil. This study used a quantitative method using 
Factorial Randomized Block Design (RBD), with 3 blocks as replicates. The first factor is the dose of rice 
husk biochar consisting of four levels, namely 0 t ha-1 (B0), 10 t ha-1 (B1), 20 t ha-1 (B2), and 30 t ha-1 
(B3). The second factor was the dose of mycorrhiza with 4 levels, namely 0 g polybag-1 (M0), 12.5 g 
polybag-1 (M1), 25 g polybag-1 (M2), and 37.5 g polybag-1 (M3). The data were analyzed using Analysis 
of Variance and followed by the Post Hoc Tukey’s HSD at α= 5%. The results showed that the application 
of rice husk biochar at a dose of 30 t ha-1 gave the best results and significantly affected the plant 
height and crown wet weight of cocoa seedlings compared to the control. In addition, the application 
of mycorrhiza at a dose of 37.5 g polybag-1 also gave the best results and significantly affected plant 
height, stem diameter, crown wet weight, and crown dry weight of cocoa plant seedlings compared to 
the control. However, the interaction between the two treatments did not significantly affect each 
variable observed.  

Keywords: Cocoa, Mycorrhiza, Red-yellow Podzolic, Rice Husk Biochar, Ultiso
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PENDAHULUAN 

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan di Indonesia yang memiliki peran penting 

dalam mendukung sektor perekonomian nasional. Kakao menjadi sumber pendapatan bagi sekitar 

satu juta rumah tangga di Indonesia (Darmawan & Mutalib, 2024), serta berkontribusi menjadi sumber 

devisa untuk Indonesia (Widayat et al., 2019) dalam meningkatkan pendapatan negara melalui nilai 

ekspornya (Andriani & Tanjung, 2023). Namun, produksi kakao di Indonesia selama beberapa tahun 

terus mengalami penurunan. Menurut data dari Badan Pusat Statistik, produksi kakao pada tahun 

2019 mencapai 734,80 ribu ton, dan terus menurun sampai tahun 2023, yaitu 632,12 ribu ton (BPS, 

2024). Untuk mengimbangi permintaan pasar yang terus meningkat, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan produksi kakao.  

Upaya meningkatkan produksi kakao dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas pada 

budidaya tanaman, yakni dengan menyiapkan bibit kakao yang berkualitas. Rendahnya produksi kakao 

dipengaruhi oleh kualitas bibit kakao (Hardiansyah et al. (2021); Rahmiana et al. (2023)). Oleh karena 

itu, memastikan bibit kakao dengan kualitas yang baik sangat penting untuk dilakukan. Salah satu 

upaya insentifikasi untuk meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman kakao adalah dengan pemberian 

nutrisi atau pemupukan, terutama pada media tanam yang kurang subur. 

Ketersediaan tanah ultisol, berupa tanah podsolik merah kuning memiliki peran penting dalam 

meningkatkan produksi kakao, terutama dalam budidaya tanaman untuk memenuhi kebutuhan kakao 

nasional. Tanah ini merupakan jenis tanah yang kering, masam, dan banyak ditemukan di Indonesia 

(Ilham et al., 2023). Tanah ini terbentuk melalui proses pedogenesis seperti tanah latosol, serta 

memiliki ketebalan bahan organik tanah yang rendah, yaitu kurang dari 60 cm (Mamondol & Meringgi, 

2022). Selain itu, tanah ini juga memiliki kandungan unsur hara dan kapasitas tukar kation yang 

rendah, serta kandungan aluminium yang tinggi (Purnama et al., 2023). Berbagai permasalahan 

tersebut menjadi faktor pembatas dalam kegiatan budidaya tanaman yang menyebabkan 

pertumbuhan tanaman terhambat, sehingga perlu dilakukan perbaikan kualitas tanah yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

tanah ultisol adalah penambahan bahan organik, seperti biochar (Taisa et al., 2019). 

Biochar merupakan zat seperti arang yang mengandung karbon dan diproduksi dari limbah 

organik melalui pirolisis pada kisaran suhu 400 - 800° C (Ahsaan et al. (2021); Agarwal et al. (2022)). 

Beberapa manfaat biochar dalam bidang pertanian, antara lain dapat meningkatkan toleransi 

tanaman terhadap cekaman (Kumar et al., 2024), dan meningkatkan aktivitas bioremediasi tanah 

(Narayanan & Ma, 2022).  Selain itu, biochar juga dapat meningkatkan pH, ketersediaan nutrisi, dan 

kapasitas tukar kation dalam tanah (Singh et al., 2020), serta meningkatkan kesuburan tanah untuk 

peningkatan produktivitas pertanian (Yadav et al., 2023). Salah satu limbah pertanian yang dapat 

diolah menjadi biochar adalah sekam padi (Asadi et al. (2021); Gautam et al. (2024)). Hasil penelitian 

Marwiansah et al. (2023) menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam padi memberikan pengaruh 

nyata terhadap variabel laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih dan nisbah tajuk akar tanaman 

kedelai edamame pada tanah ultisol, dengan dosis terbaik yaitu 20 t ha-1 . 

Selain biochar, pengaplikasian mikoriza juga dapat meningkatkan kualitas tanah ultisol 

(Arraudah et al., 2020). Mikoriza merupakan hubungan saling menguntungkan antara tumbuhan 

dengan jamur (fungi), seperti meningkatkan penyerapan air, toleransi tanaman terhadap berbagai 

cekaman, hasil pertanian, serta penyerapan unsur hara, terutama fosfor (Kuila & Ghosh, 2022), yang 

merupakan salah satu nutrisi penting yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan 
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perkembangannya (Wisdawati & Widyastuti, 2023). Jamur mikoriza berpengaruh terhadap 

peningkatan total Nitrogen dan Fosfor tersedia pada tanah ultisol dan dosis 20 g polybag-1 merupakan 

dosis terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman terong (Ferdi et al., 2023). 

Biochar sekam padi dan mikoriza merupakan kombinasi terbaik untuk meningkatkan kualitas 

tanah ultisol, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Hasil penelitian 

Ibrahim et al. (2023), menunjukkan bahwa kombinasi biochar dan inokulasi mikoriza memiliki potensi 

besar sebagai teknik yang hemat biaya dan ramah lingkungan untuk menurunkan ketersediaan logam 

berat dan meningkatkan penyerapan hara tanaman, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman 

kacang tunggak. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh biochar sekam padi 

dan mikoriza terhadap pertumbuhan bibit kakao pada media tanam ultisol (podsolik merah kuning). 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di asrama 

Mahasiswa Putra Gumantar, Jalan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat dan 

Laboratorium Ilmu Tanaman Perkebunan, Politeknik Negeri Pontianak, pada bulan April – Juli 2024. 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu pengayak tanah, polybag dengan ukuran 25 cm x 

25 cm, paranet 70%, parang, gunting, cangkul, meteran, jangka sorong, pH meter, timbangan digital, 

kamera, tray semai dan oven. Bahan yang digunakan meliputi tanah podsolik merah kuning dari sekitar 

lokasi penelitian, buah kakao varietas Criollo yang diperoleh dari Balai Proteksi Tanaman Perkebunan 

Kota Pontianak, Kalimantan Barat, mikoriza, biochar sekam padi, dolomit, NPK (16:16:16), dan 

amplop. Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 4 x 4, dengan 

3 blok sebagai ulangan. Faktor pertama adalah dosis biochar sekam padi yang terdiri dari empat aras, 

yaitu 0 t ha-1 (B0), 10 t ha-1 (B1), 20 t ha-1 (B2), dan 30 t ha-1 (B3). Sedangkan faktor kedua adalah dosis 

mikoriza dengan 4 aras, yaitu dosis 0 g polybag-1 (M0), 12,5 g polybag-1 (M1), 25 g polybag-1 (M2), dan 

37,5 gr polybag-1 (M3). Mikoriza diaplikasikan dalam bentuk propagul alami dari rizosfer akar Pakis 

Lemiding. 

Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapan lahan, persiapan media tanam, 

penyemaian benih kakao, pemberian pupuk dasar yaitu NPK (16:16:16) dan dolomit dengan dosis 2,5 

g polybag-1, penanaman benih di polybag, pengaplikasian biochar dan mikoriza sesuai dengan 

perlakuan, serta pemeliharaan tanaman. Variabel  yang diamati antara lain tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), diameter batang (mm), berat basah tajuk (g), dan berat kering tajuk (g). 

Pengambilan data tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang dilakukan pada 1 – 12 MST, 

sementara berat basah tajuk dan berat kering tajuk pada akhir penelitian (12 MST). Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians menggunakan Software Minitab 21. Apabila 

terdapat perlakuan yang menunjukkan pengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji Tukey HSD pada taraf 

α = 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberian biochar sekam padi dan Mikoriza memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman bibit kakao pada media tanam ultisol. Hasil analisis varians menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara pemberian biochar dan mikoriza terhadap tinggi bibit kakao. 

Namun, pemberian biochar dan mikoriza secara mandiri sama-sama memberikan pengaruh yang 

nyata pada pertumbuhan bibit kakao. Pemberian biochar sekam padi berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman bibit tanaman kakao pada 6 sampai dengan 12 MST. Sementara itu, pemberian 



Agroradix : Jurnal Ilmu Pertanian 
Volume 8, Nomor 2, 2025 (Juli, 2025)         104 
E-ISSN : 2621-0665 
 
   

  

mikoriza berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bibit tanaman kakao pada 10 sampai 12 MST. 

Rata-rata tinggi bibit kakao pada umur 12 MST disajikan pada Tabel 1 

Tabel 1 Rata-rata Tinggi Tanaman Bibit Kakao (cm) pada 12 MST 

Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman (12 MST) 

Biochar  

0 t ha-1 (B0) 21,84 b 

10 t ha-1 (B1) 25,23 ab 

20 t ha-1 (B2) 26,48 a 

30 t ha-1 (B3) 28,73 a 

Mikoriza  

0 g polybag-1 (M0) 22,90 b 

12,5 g polybag-1(M1) 25,26 ab 

25 g polybag-1 (M2) 26,69 ab 

37,5 g polybag-1 (M3) 27,42 a 

Interaksi - 

Keterangan: Rata-rata yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji Tukey 
HSD pada taraf α 5%. (-) menunjukkan tidak adanya interaksi 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam padi dengan dosis 30 t ha-1 

menghasilkan tinggi tanaman terbaik, yaitu 28,73 cm, tidak berbeda nyata dari dosis 20 t ha-1, dan 

berbeda nyata dengan tanpa pemberian biochar (0 t ha-1). Hal ini menunjukkan bahwa biochar sekam 

padi dapat meningkatkan kesuburan pada tanah ultisol, yang pada akhirnya menghasilkan tinggi 

tanaman bibit kakao menjadi lebih baik dibandingkan tanpa aplikasi biochar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Yadav et al. (2023) bahwa pengaplikasian biochar pada tanah dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman dan meningkatkan kesuburan tanah. Biochar tidak hanya berperan sebagai 

pembenah tanah, tetapi juga dapat menjadi sumber nutrisi bagi tanaman. Biochar sekam padi 

mengandung N sebesar 0,31%, P sebesar 0,07%, dan K sebesar 0,28% (Tiara et al., 2019). Kandungan 

nutrisi dalam biochar sekam padi dapat berkontribusi dalam memperbaiki kualitas tanah dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini didukung oleh penelitian Nisak & Supriyadi (2019), 

bahwa pemberian biochar sekam padi dapat memperbaiki karakteristik tanah dan mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada tanah salin, yaitu meningkatkan 

kandungan C-organik sebesar 46,77%, Kapastitas Tukar Kation sebesar 46,8% dan kandungan K 

tersedia yaitu 17,2%, yang meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai hingga 26,7%. 

Selain itu, pemberian mikoriza juga berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman bibit kakao pada 12 MST, dengan dosis 37,5 g polybag-1 menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi dan berbeda nyata dengan tanpa pemberian mikoriza. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk 

hayati mikoriza berperan penting dalam meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman, serta 

mendukung pertumbuhan vegetatif pada bibit tanaman kakao. Peningkatan tinggi tanaman kakao 

pada media podsolik merah kuning disebabkan oleh kemampuan mikoriza dalam membentuk 

simbiosis dengan akar tanaman, meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap air dan nutrisi, 

serta toleransi tanaman terhadap cekaman abiotik. Mikoriza dapat menyerap berbagai macam unsur 

hara, baik makro maupun mikro (Chaudhary et al., 2025), terutama fosfor dan nitrogen (Anand et al., 

2022) yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Chaudhary et al., 2025).  Hasil penelitian  
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Yunedi & Perdana (2023) menunjukkan bahwa pemberian mikoriza dengan dosis 30 dan 15 g dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah ultisol. 

Daun merupakan salah satu bagian utama tanaman yang dibutuhkan dalam produksi 

biomassa tanaman melalui fotosintesis (Nasution et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak terdapat interaksi antara perlakuan biochar sekam padi dan mikoriza, serta kedua perlakuan 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bibit tanaman kakao (Tabel 2). 

Tabel 2 Rata-rata Jumlah Daun Bibit Kakao pada 12 MST 

Perlakuan Rata-rata Jumlah Daun (12 MST) 

Biochar  

0 t ha-1 (B0) 18,12 a 

10 t ha-1 (B1) 17,62 a 

20 t ha-1 (B2) 19,50 a 

30 t ha-1 (B3) 18,33 a 

Mikoriza  

0 g polybag-1 (M0) 18,41 a 

12,5 g polybag-1 (M1) 17,75 a 

25 g polybag-1 (M2) 18,70 a 

37,5 g polybag-1 (M3) 19,20 a 

Interaksi - 

Keterangan: Rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 
Tukey HSD pada taraf α 5%. (-) menunjukkan tidak adanya interaksi 

Meskipun tidak menunjukkan pengaruh yang nyata, namun pemberian biochar sekam padi 

dengan dosis 20 – 30 t ha-1 dan mikoriza 25 – 37,5 g polybag-1 cenderung menghasilkan jumlah daun 

yang lebih banyak dibandingkan dengan tanpa perlakuan biochar dan mikoriza. Rosnina et al. (2021) 

menjelaskan bahwa pemberian biochar pada tanah inceptisol dapat meningkatkan porositas tanah, 

sehingga tanah menjadi gembur dan hifa mikoriza dapat berpenetrasi dengan leluasa, yang 

mengakibatkan serapan hara makro dan pertumbuhan tanaman meningkat dibandingkan dengan 

kontrol. Hasil penelitian Suleman et al. (2024) menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam padi 

dengan dosis 20 t ha-1 dan mikoriza 30 g polybag-1 menghasilkan jumlah daun terbanyak tanaman 

jagung pada tanah ultisol, dibanding tanpa pemberian biochar dan mikoriza. 

Pada variabel diameter batang, analisis varians menunjukkan bahwa pemberian biochar tidak 

berpengaruh nyata, pemberian mikoriza berpengaruh nyata, sedangkan interaksi kedua perlakuan 

tidak berpengaruh nyata. Rata-rata diameter batang bibit kakao pada 12 MST dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1  Rata-rata Diameter Batang Bibit Kakao (mm) 12 MST pada Berbagai Dosis Mikoriza (bar 

yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Tukey HSD pada 
taraf 5%) 

Diameter batang merupakan salah satu variabel pertumbuhan tanaman (Paul et al., 2017), 

dan sifat agronomi tanaman (Syafrizal et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

mikoriza menunjukkan pengaruh nyata pada pembesaran batang bibit kakao pada 18 MST. Dosis 37,5 

g polybag-1, tidak berbeda nyata dengan dosis 25 g polybag-1, tetapi menunjukkan perbedaan yang 

nyata dibandingkan tanpa pemberian mikoriza. Pemberian mikoriza dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, salah satunya pada variabel diameter batang kakao (Aggangan et al., 2019). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mikoriza dapat meningkatkan serapan hara pada tanah 

ultisol, sehingga meningkatkan pembesaran batang tanaman. Pemberian FMA mampu meningkatkan 

ketersediaan P pada tanah ultisol sebesar 38,57% apabila dibandingkan dengan kontrol (Rajmi et al., 

2018). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Arkadius & Arsensi (2023) yang 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati mikoriza berpengaruh nyata pada diameter batang bibit 

kakao. 

Pada variabel bobot segar tajuk, hasil analisis varians menunjukkan bahwa pemberian biochar 

sekam padi dan mikoriza secara tunggal berpengaruh nyata terhadap bobot segar tajuk bibit tanaman 

kakao, dan kombinasi biochar sekam padi dan pupuk hayati mikoriza berpengaruh tidak nyata 

terhadap bobot segar tajuk bibit tanaman kakao. Rata-rata Bobot Segar Tajuk Bibit Kakao disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3 Rata-rata Bobot Segar Tajuk Bibit Kakao 

Perlakuan Rata-rata Bobot segar tajuk (g) 

Biochar  
0 t ha-1 (B0) 9,00 b 

10 t ha-1 (B1) 10,79 ab 
20 t ha-1 (B2) 11,12 ab 
30 t ha-1 (B3) 12,73 a 

Mikoriza  
0 g polybag-1 (M0) 8,95 b 

12,5 g polybag-1 (M1) 12,20 a 
25 g polybag-1 (M2) 10,58 ab 

37,5 g polybag-1 (M3) 11,91 a 

Interaksi - 

Keterangan: Rata-rata yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji Tukey 
HSD pada taraf α 5%. (-) menunjukkan tidak adanya interaksi 
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Bobot segar tajuk dipengaruhi oleh aktivitas fisiologis tanaman, salah satunya laju fotosintesis 

(Dewi et al., 2021). Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam padi dengan dosis 30 t ha-

1 menghasilkan bobot segar tajuk tertinggi dan berbeda nyata dari tanpa pemberian biochar. 

Peningkatan berat segar tajuk ini menunjukkan bahwa biochar sekam padi dapat meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menyediakan nutrisi dan air yang dibutuhkan oleh bibit tanaman kakao, 

sehingga meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman dan mendorong pertumbuhan tajuk yang lebih 

optimal. Biochar dapat menyediakan unsur hara di dalam tanah, serta meningkatkan kapasitas 

menahan air pada tanah, sehingga dapat meningkatkan ketersediaan air tanaman pada tanah entisol 

(Herman et al., 2020). Hasil penelitian Iswahyudi et al. (2018) menunjukkan bahwa pemberian biochar 

dapat meningkatkan bobot segar bibit kakao pada tanah ultisol. 

Pemberian mikoriza juga berpengaruh nyata terhadap bobot segar tajuk bibit kakao, dengan 

dosis 12,5 g polybag-1 menghasilkan bobot tertinggi, tidak berbeda nyata dengan dosis 37,5 g polybag-

1, namun berbeda nyata dari kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa mikoriza mampu membentuk 

hubungan simbiosis dengan akar tanaman dan meningkatkan penyerapan air dan nutrisi, sehingga 

mendukung pertumbuhan tajuk yang baik.  Hasil penelitian sebelumnya oleh  Rumapea et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pemberian mikoriza Gigaspora sp. dengan dosis 15 g tan-1 berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra, salah satunya pada peubah bobot segar tajuk.

Pada bobot kering tajuk tanaman, analisis varians menunjukkan bahwa pemberian biochar 

serta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata, namun pemberian mikoriza berpengaruh 

nyata terhadap bobot kering tajuk bibit kakao, dengan bobot kering tertinggi diperoleh dari dosis 37,5 

g polybag-1 dan berbeda nyata dari perlakuan tanpa mikoriza (M0). 

Tabel 4 Rata-rata Bobot Kering Tajuk Bibit Kakao pada 12 MST 

Dosis Mikoriza Rata-rata Berat kering Tajuk (g) 

37,5 g polybag-1 (M3) 3,30 a 

12,5 g polybag-1 (M1) 3,17 ab 

25 g polybag-1 (M2) 3,04 ab 

0 g polybag-1 (M0) 2,48 b 

Keterangan: Rata-rata yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji Tukey 
HSD pada taraf α 5%. 

Bobot kering merupakan hasil asimilasi fotosintat yang ditranslokasikan dari akar ke seluruh 

bagian tanaman (Syafrizal et al., 2024), serta menggambarkan pertumbuhan tanaman dan banyaknya 

hara yang diserap (Faizi & Purnamasari, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

mikoriza dengan dosis 37,5 g polybag-1 menghasilkan bobot kering tajuk tertinggi dan berbeda nyata 

dari dosis 0 g polybag-1 (kontrol). Hal ini disebabkan oleh kemampuan mikoriza dalam meningkatkan 

serapan air dan hara, terutama ketersediaan P di dalam tanah untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Sheikh-Assadi et al., 2023). Semakin tinggi nutrisi yang diserap tanaman, maka bobot kering 

tanaman akan meningkat (Anjani et al., 2022).  Penelitian  Khairiyah et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai jenis mikoriza berpengaruh nyata dalam meningkatkan bobot kering tajuk dan 

akar tanaman singkong pada tanah inceptisol. 
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SIMPULAN 

1. Pemberian biochar sekam padi memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi 

tanaman dan bobot segar tajuk bibit kakao, dengan dosis terbaik yaitu 30 t ha-1 dibandingkan 

dengan kontrol (0 t ha-1). 

2. Pemberian mikoriza juga berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang, bobot 

segar tajuk, dan berat kering tajuk, dengan dosis terbaik yaitu 37,5 g polybag-1 dibandingkan 

dengan kontrol (0 g polybag-1). 

3. Tidak terdapat interaksi antar kedua perlakuan terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao. 
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